BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Salah satu peran penting pendidikan yaitu untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia baik dalam bidang pengetahuan ataupun akhlak dalam
kehidupan. Dari perspektif agama yang dikutip dari kitab ta’lim muta’alim, telah
dijelaskan secara gamblang konsep pendidikan dengan menghubungkannya pada
seluk beluk adab seseorang baik tatkala belajar maupun mengajar.! Bila mengacu
pada kaidah bahasa arab, pendidikan kerap disebut dengan istilah tarbiyah yang
berasal dari kata robba. Abu A’la al-Maududi menuturkan, kata rabbun terdiri dari
“ro” dan “ba”, yang tidak sekedar bermakna pendidikan tetapi juga mencakup arti
“kekuasaan, penyempurnaan, dan pertanggungjawaban”.? Sedangkan terdapat juga
kata ta’lim yang merupakan masdar dari kata ‘a/lama. Artinya, pengajaran yang
sifatnya adalah penyampaiaan atau pemberian.’

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pemerintahan
melalui beberapa kegiatan seperti bimbingan, pengajaran, dan/atau pelatihan yang
berlangsung disekolah maupun diluar sekolah seumur hidupnya, sehingga

dikemudian hari peserta didik dapat mempersiapkan peranannya dalam lingkungan
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hidup secara tepat.* Sedangkan menurut Ahmad D Marimba, dalam buku yang
ditulis oleh Novan Ardy menyebutkan bahwa pendidikan merupakan pembentukan
kepribadian yang utama dengan dilakukannya bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik.’

Dari pendapat para ahli tersebut peneliti dapat menyimpulkan bawa definisi
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar atau dengan
sengaja yang melibatkan proses penambahan ilmu antara pendidik dan peserta didik
yang dilakukan disekolah maupun diluar sekolah, baik sekolah formal maupun non
formal.

Mengacu pada UUD 1945 dikatakan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam mencapai tujuan tersebut
dapat diwujudkan melalui pendidikan. Karena hal itu selaras dengan tujuan dari
sistem pendidikan nasional yaitu yang tertera jelas pada UU No. 20 tahun 2003
Pasal 3 yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia-manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, dan bertawa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Bertolak dari Undang-Undang Negara Republik Indonesia baik mengenai

pengertian pendidikan maupun tujuan pendidikan dapat dilihat betapa pentingnya
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makna pendidikan bagi bangsa dalam menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang cerdas dan terampil. Oleh karena itu, mendapat pendidikan yang layak
merupakan hak yang dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia tanpa terkecuali.
Hal tersebut dijamain dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28C yang
menyatakan bahwa setiap warga Negara berhak mengembangkan diri melalui
pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan
kualitas dan demi kesejahteraan umat manusia.’

Hak warga Negara dalam memperoleh pendidikan tidak hanya berlaku bagi
masyarakat yang memiliki kesempurnaan barupa fisik atau mental saja. Namun,
bagi anak yang menyandang ketunaan juga menjadi perhatian pemerintah. Hal
tersebut tertuang pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Pasal 32 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa terdapat hak pendidikan bagi penyandang
kelainanan atau ketunaan. Serta UU No. 2 tahun 1989 pasal 8 ayat 1 yang
menyatakan bahwa “warga negara yang memiliki kalainan fisik dan mental berhak
memperoleh pendidikan luar biasa”.®

Pendidikan bagi anak yang mengalami ketunaan dilaksanakan oleh Sekolah
Luar Biasa (SLB), pada tingkat sekolah dasar disebut dengan (SDLB), tingkat SMP
disebut Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) dan pada tingkat SMA
disebut sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Pendidikan luar bisa

menampung anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. Anak berkebutuhan
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khusus menurut kementrian pemberdayaan dan perlindungan anak Republik
Indonesia 2013, menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah:

“anak yang mengalami keterbatasan atau keluar biasaan baik fisik, mental-

intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan

dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan
anak-anak lain yang seusia dengannya™’

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 157 Tahun 2014, mengenai kurikulum
pendidikan khusus, menyebutkan bahwa pembelajaran peserta didik berkelainan
atau berkebutuhan khusus, mengacu pada prinsip dan pendekatan pembelajaran
regular yang disesuaikan terhadap proses belajar peserta didik sesuai dengan
kecirian keunikan setiap peserta didik. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) meliputi
kelompok tuna netra, tuna rungu, tuna wicara, tunagrahita sedang dan ringan, tuna
daksa ringan dan sedang, tuna laras, HIV AIDS, pengidap narkoba, autism,
syndrome asperger, tuna ganda, kesulitan belajar, lambat belajar, giffed dan
talented, serta indigo.'°

Salah satu yang tergolong Anak Berkebutuhan Khusus yang telah disebutkan
diatas adalah anak tunagrahita. Anak tunagrahita mempunyai kelainan mental, atau
tingkah laku akibat kecerdasan yang terganggu. Sedangkan kelainan yang

disandang oleh tunagrahita dapat berupa cacat ganda, yaitu cacat mental yang

dibarengi dengan cacat fisik. Misalnya cacat intelegensi yang mereka alami disertai
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dengan kelainan penglihatan (cacat mata). Ada juga yang disertai dengan gangguan
pendengaran. Tetapi tidak semua tunagrahita memiliki cacat fisik..!!

Tunagrahita dapat dikelompokkan kedalam tiga kondisi yaitu tunagrahita
ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita berat. Tunagrahita ringan (mampu
dididik) yaitu anak yang mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang
pelajaran akademik, menyesukaian keadaan sosialnya dalam lingkungan kerja
bahkan lingkungan yang lebih luas, mempunyai kemampuan untuk mandiri dalam
masyarakat, mampu mengerjakan sesuatu yang semi sederhana dengan terampil.
Tunagrahita sedang (mampu dilatih) ini mempunyai tingkat kecerdasan dibawah
anak tunagrahita ringan. Kemampuan belajar keterampilan sekolah hanya untuk
tujuan fungsional, mempu melakukan keterampilan mengurus dirinya sendiri (self-
help), mampu beradaptasi social pada lingkungan terdekat, mampu melakukan
pekerjaan rutin yang perlu pengawasan. Tunagrahita berat dan sangat berat (mampu
rawat), anak tunagrahita dalam kelompok ini hampir tidak memiliki kemampuan
untuk dilatih mengurus dirinya sendiri, berkomunikasi secara sederhana dan
keterbatasan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.'?

Menurut Smart salah satu karakteristik siswa tunagrahita, yakni keterbatasan

intelegensi yang terlihat pada kemampuan belajar siswa sangat kurang, terutama
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yang bersifat abstrak, seperti membaca dan menulis, belajar berhitung sangat
terbatas.?.

Keterbatasan anak tunagrahita dalam pembelajaran membuat pemerintah
menyediakan pelayanan khusus bagi penyandang tunagrahita terutama dalam
bidang pendidikan, diantaranya sekolah khusus atau sering dikenal dengan Sekolah
Luar Biasa (SLB) untuk anak tunagrahita ringan dapat bersekolah di SLB-C,
sedangkan anak tunagrahita sedang dapat bersekolah di SLB-C1. Kelas transisi
yaitu kelas bagi anak tunagrahita yang berada pada sekolah reguler. Pendidikan
terpadu yang mana anak tunagrahita sekolah belajar bersama dengan anak regular
dikelas yang sama dengan bimbingan guru regular. Program sekolah rumabh,
disediakan untuk anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pendidikan
disekolah khusus. Panti (griya) rehabilitasi, dikhususkan bagi anak tunagrahita pada
tingkat berat pada umumnya memiliki kelainan ganda seperti penglihatan,
pendengaran atau motorik.'*

Pelayanan pendidikan yang disedikan bertujuan supaya anak tunagrahita
mampu merawat diri yang berkaitan langsung dengan aktivitas kehidupan sehari-
hari seperti; kebutuhan merawat diri, kebutuhan mengurus diri, kebutuhan
menolong diri, kebutuhan komunikasi, kebutuhan sosialisasi, kebutuhan

keterampilan hidup, dan kebutuhan mengisi waktu luang.
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Elife Kilicoglu dan Ayes Ozben pada
jurnal penelitian yang berjudul Analysis of Studies Made for Mentally Disabled
Students in the Mathematics Education: Turkey Example menyatakan bahwa salah
satu alternatif pembelajaran anak tunagrahita untuk mencapai tujuan pendidikan
yaitu kebutuhan melakukan keterampilan hidup dengan mengajarkan matematika
kepada penyandang tunagrahita. Individu penyandang tunagrahita yang belajar
matematika sampai pada tingkat pemecahan masalah sederhana terkait
permasalahan yang dihadapi dilingkungan mempunyai kontribusi pada
perkembangan keterampilan proses kognitif serta membantu mereka bertahan
hidup dengan tidak bergantung pada orang lain. "’

Pentingnya belajar matematika bagi anak tunagrahita terutama pada proses
penyelesaian masalah masih menemui beberapa kendala. Kesulitan pemecahan
masalah matematika oleh anak tunagrahita dipaparkan pada penelitian yang salah
satunya dilakukan oleh Shinta Saputri, Eka Fitria Ningsih dkk, dalam penelitian
“Analisis Kesulitian Anak Tunagrahita Dalam Menyelesaikan Soal Operasi
Penjumlahan Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Harapan Ibu Metro” memperoleh
informasi bahwa prestasi belajar pada materi operasi penjumlahan belum
memuaskan. Hal tersebut dilihat dari empat siswa tunagrahita yang belum mecapai

KKM yang ditetapkan yaitu 75.'¢
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Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Vivi Fenty Anggraeny,
Budi Usodo dan Riyadi yang berjudul “Profil Pemecahan Masalah Siswa
Tunagrahita Pada Pembelajaran Matematika Dengan menggunakan Pendekatan
Formal Dan Pendekatan Formal Divariasi Pendekatan Fungsional” menyebutkan
bahwa dalam proses pemecahan masalah matematika terdapat kendala dalam hal
bahasa. Bahasa dari anak tunagrahita berbeda dengan bahasa anak-anak yang
normal. Mereka kesulitan dalam mengartikulasi bunyi bahasa dengan benar.
Mereka juga mengggunakan bahasa isyarat atau bahasa yang tidak sempurna secara
pelafalan tetapi mengandung makna tertentu.'’

Berdasarkan kendala yang ditemui dari berbagai penelitian yang dilakukan
dan dari hasil observasi penelitian, proses pembelajaran matematika pada SLB-C
dituntut seinteraktif mungkin. Penekanan pembelajaran terdapat pada interaksi dua
arah, agar siswa mampu menggali kemampuan mereka dalam proses pemecahan
masalah dan penanaman konsep matematika. Dalam kegiatan pembelajaran guru
secara sengaja atau tidak sengaja seringkali menghasilkan gerakan tubuh yang
berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Begitupun
ketika anak tunagrahita mengerjakan pemecahan masalah secara mandiri maupun
berkelompok banyak aktifitas-aktifitas alamiyah yang dilakukan secara tidak
sengaja oleh mereka sehingga memberikan gambaran tersendiri bagi guru
pendamping dalam memahami apakah pembelajaran yang disampaikan dan

permasalahan yang diberikan dapat dipahami oleh siswa.
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Sebuah kreativitas yang dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja yang
memberikan gambaran bahwa kognisi seseorang dapat terwujud dalam bentuk
tindakan disebut dengan gesture. Hal tersebut sesuai dengan Theories Of Embodied
Cognition yang diungkapkan Caroline, dkk bahwa tindakan dan sistem persepsi
yang dimiliki oleh siswa berhubungan dengan kemampuan kognitifnya.'®

Karakteristik yang dimiliki oleh anak tunagrahita memiliki fisik yang sama
dengan siswa biasa, namun memiliki keterbatasan dalam hal kognitif. Karena
rendahnya level kognitif yang dimiliki, siswa tunagrahita kesulitan dalam
menyampaikan gagasan baik secara lisan maupun tulisan.!” Sehingga gesture
sangat berpengaruh terhadap abstraksi konseptual siswa. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Roth yang menyatakan bahwa gesture adalah penjembatan antara
pengalaman bahasa abstraksi konseptual seorang individu dengan bahasa
fisiknya.?’

McNeill membedakan gesture menjadi dua, yaitu gesture proporsional dan
gesture non proporsional. Gesture proporsional adalah gesture yang mempunyai
suatu komponen gambaran utama sedangkan gesture non proporsional adalah
gesture percakapan. Gesture proporsional dibedakan menjadi tiga (a) gesture

ikonik, (b) gesture metaforik dan (c) gesture deiktik. Sedangkan gesture non
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proporsional dibedakan menjadi dua yaitu (a) gesture beat, dan (b) gesture
kohesif.?!

Gesture berperan penting dalam proses pememecahkan masalah matematika.
Dalam proses pemecahan masalah matematika akan memunculkan gesture atau
macam gerak ekspresi yang ditimbulkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Kennedy dalam penelitian Rizky Nova Damayanti, dkk gesture juga bisa berupa
gerakan tangan ataupun gerakan tubuh. Hal itu, juga selaras dengan pernyataan
Gibbs dan Nunez bahwa anak yang menggunakan gesture dalam pengungkapan
verbal yang dilakukan oleh tubuh, sehingga dapat membantu anak mengungkapkan
pemikiran atau pemahaman mereka. Sedangkan gesture yang secara visual telihat
lebih ekspresif yaitu wajah dan tangan.

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh The Role B. Brooks, David
Barner, dkk dalam penelitian “The Role of Gesture in Supporting Mental
Representations: The Case OF Mental Abacus Arithmatic” menyebutkan bahwa
ada banyak pengaruh negatif pada kinerja dengan menghambat gerak tubuh tanpa
membatasi perencanaan pada anak kelainan mental. Misalnya, siswa yang dicegah
untuk melakukan gesture tubuh menghasilkan ucapan kurang lancar, kurang kaya
citra dan kurang fokus pada informasi. Dibandingkan ketika siswa diizinkan
menggunakan gesture tubuh. Ketika peserta dicegah untuk menggunakan gesture

saat mereka menjelaskan solusi mereka untuk masalah matematika, mereka
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mengingat lebih sedikit item pada tugas memori kerja bersamaan daripada saat
mereka menggunakan gesture.?

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan gesture
dalam penyelesaian masalah matematika pada anak berkebutuhan kusus Khususnya
siswa tunagrahita, terbukti bahwa gesture dapat mempengaruhi persepsi,
pemahaman pembelajaran dan pengembangan anak. Selain itu penelitian ini juga
memiliki implikasi yang signifikan bagi guru untuk melakukan diagnostic terhadap
pemahaman siswa. Sehingga melalui gesture siswa guru dapat mengetahui sejauh
mana siswa memahami meteri yang diajarkan.

Subjek penelitian sebagian besar peneliti tentang gerak tubuh atau gesture
pada pembelajaran matematika adalah “siswa normal”. Beberapa peneliti yang
meneliti bagaimana gesture tubuh pada pembelajaran matematika anak
berkebutuhan khusus yaitu pada anak tuna rungu atau autis. Peneliti sangat ingin
tahu apakah anak tunagrahita juga mampu menyampaikan apa yang dipikirkan
melalui gerakan tubuh (gesture) seperti siswa normal lainnya. Peneliti ingin
melakukan analisis deskriptif mengenai jenis gesture yang digunakan oleh siswa
tunagrahita dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan gesture apa saja yang dilakukan anak
tunagrahita dalam menyelesaikan masalah matematika. Dan berdasarkan teori
mekatakan bahwa gesture dianggap sebagai alat representasi spontan yang baik

dalam mentransfer pengetahuan, peneliti juga ingin mengkaji secara mendalam
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peran gesture siswa tunagrahita terhadap masalah matematika yang sedang mereka
hadapi. Pentingnya penggunaan gesture dalam pembelajaran matematika anak
tunagrahita membuat peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Gesture
Matematis Siswa Tunagrahita Dalam Memecahkan Masalah Pembagian Kelas VIII
SLB-C.D Ngudi Hayu Togogan Srengat Blitar”. Hal itu dilakukan sebagai upaya
untuk memahami dan memperdalam proses berfikir anak tunagrahita yang

mengalami kesulitan menyampaikan gagasan baik secara lisan maupun tertulis.

B. Fokus Penelitian
Berdasrkan konteks penelitian maka fokus penelitian “Gesture Matematis

Siswa Tunagrahita Dalam Memecahkan Masalah Pembagian Kelas VIII SLB-C.D

Ngudi Hayu Togogan Srengat Blitar”

1. Bagaimanakah bentuk gesture matematis siswa tunagrahita dalam memecahkan
masalah pada materi pembagian kelas VIII SLB-C.D Ngudi Hayu Togogan
Srengat Blitar?

2. Bagaimana peran gesture matematis siswa tunagrahita dalam proses
memecahkan masalah pada materi pembagian kelas VIII SLB-C.D Ngudi Hayu

Togogan Srengat Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian maka tujuan penelitian “Gesture Matematis
Siswa Tunagrahita Dalam Memecahkan Masalah Pembagian Kelas VIII SLB-C.D

Ngudi Hayu Togogan Srengat Blitar” adalah:
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1. Untuk mendeskripsikan bentuk gesture matematis siswa tunagrahita dalam
memecahkan masalah pada materi pembagian kelas VIII SLB-C.D Ngudi Hayu
Togogan Srengat Blitar.

2. Untuk mendeskripsikan peran gesture matematis dalam proses memecahkan
masalah pada materi pembagian kelas VIII SLB-C.D Ngudi Hayu Togogan

Srengat Blitar.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka kegunaan penelitian “Gesture Matematis

Siswa Tunagrahita Dalam Memecahkan Masalah Pembagian Kelas VIII SLB-C.D
Ngudi Hayu Togogan Srengat Blitar” adalah:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan
dan untuk memperkaya wawasan ilmiah yang berkaitan dengan gesture matematis
siswa tunagrahita dalam memcahkan masalah pembagian kelas VIII SLB-C.D
Ngudi Hayu Togogan Srengat Blitar.
2. Secara Praktis

Karena dalam latar belakang sudah dikemukankan bahwa penggunaan
gesture matematis merupakan analisis visual yang sangat penting bagi guru untuk
mengetahui tingkat pememahaman siswa dalam penyampaian materi sehingga

dapat ditarik kesimpulan manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah:
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a. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai bahan dalam mengambil tindakan yang berkenaan dengan pelajaran
matematika dan sebagai masukan untuk sekolah agar pihak sekolah memajukan
mutu mata pelajaran terutama pelajaran matematika.
b. Bagi Guru

Menjadi acuan bagi guru untuk mengatahui kemampuan dan pemahaman
penguasaan materi matematika yang dimiliki siswa melalui gesture tubuh anak
berkebutuhan kusus, kususnya siswa tunagrahita dalam memecahkan masalah
sehingga dapat memperbaiki pendekatan, model, maupun bahan ajar matematika
jika dirasa gesture yang ditunjukkan menunjukkan kekurangan dalam memahami
suatu materi.
c. Bagi Peneliti

Memberikan gambaran atau informasi tentang macam-macam gesture yang
digunakan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika dan suatu

pengalaman yang berharga dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran tentang definisi ini,
maka peneliti memberikan penegasan istilah dari definisi konseptual dan definisi
operasional pada judul skripsi. Adapun definisi istilah dalam batasan-batasan yang

berkaitan dengan kajian penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Penegasan Konseptual
a. Gesture matematis

Gesture menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bahasa tubuh (gerak
anggota tubuh) yang biasanya memiliki makna tersendiri Sedangkan menurut
Kendon gesture adalah sesuatu bentuk komunikasi non verbal dengan aksi tubuh
yang terlihat mengkominikasikan pesan-pesan tertentu, baik sebagai pengganti
wicara atau bersamaan paralel dengan kata-kata.”* Gesture matematis merupakan
suatu gerakan yang dikeluarkan oleh seseorang ketika menyelesaikan masalah
matematika.
b. Tunagrahita

Menurut Grossman yang disebut sebagai anak tunagrahita yaitu anak yang
memiliki kecerdasan intelektual (IQ) yang berada sibawah rata-rata (Normal) yang
disertai dengan ketidak mampuan dalam menyesaikan diri dengan lingkungan dan
semua ini berlangsung pada masa perkembangannya.’* Sedangkan menurut WHO
anak tunagrahita adalah anak yang memiliki dua komponen esensial, yaitu
intelektual secara nyata berada dibawah rata-rata dan adanya ketidak mampuan
dalam menyusaikan norma yang berlaku dalam masyarakat.?
c. Pemecahan masalah

Pemecahan masalah menurut Siwono adalah suatu proses atau upaya individu

untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau

2 Adam Kendon, GESTURE: Visible As Utterance, (Nuw Yourk: Cambridge
University Press, 2004), Hal. 1

2 Wardani, Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (Universitas Terbuka: Jakarta, 1996),
hal. 621

’Moh.Amin, Ortopedagokik Anak Tunagrahita, (Bandung: Bepertemen Pendidikan
Nasional, 1995), hal. 19



16

26 Menurut Polya pemecahan masalah

metode jawaban belum tampak jelas.
merupakan usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan.?’” Manurut Saad &
Ghani berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses terencana yang
perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu dari sebuah masalah
yang mungkin tidak dapat dengan segara.?®
d. Materi Pembagian

Pembagian merupakan operasi aritmatika dasar yang merupakan kebalikan
dari operasi perkalian. Operasi pembagian ini dinotasikan dengan tanda “: atau
“r.
2. Penegasan Operasional
a. Gesture matematis

Gesture dalam penelitian ini dimaknai dengan deskripsi tentang bagaimana
gesture (gerak tubuh) siswa tunagrahita dalam menyelesaikan permasalahan terkait
materi pembagian yang melibatkan dua bilangan asli sampai dengan 20
menggunakan benda kongret yang hasilnya bilangan asli.
b. Tunagrahita

Terdapat dua kategori subjek penelitian yang terdapat penelitian ini yaitu dua

anak tunagrahita ringan dan dua anak tunagrahita sedang.

26 Tataq Yulio Siswanto, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa
University Press, 2008), hal. 34

27 Polya. G, How To Solve It, New Jersy: Princeton University Press, 1973), hal. 3

28 Saad dan Ghani, Teching Mathematics In Secondary School: Theoris And Practices,
(Perak: Universitaspendidikan Sultan Idris, 2008), hal. 120
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c. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah dalam penelitian akan disesuaikan dengan pemecahan
masalah John W Santrock. John W Santrock mengemukakan bahwa ada 4 langkah
dalam penyelesaian masalah yaitu menemukan dan menyusun masalah,
mengembangkan strategi pemecahan masalah, mengevaluasi solusi-solusi, dan
memikirkan dan mendefinisikan kembali masalah serta solusi. Dalam penelitian ini
difokuskan bagaimana gesture siswa tunagrahita dalam menyelesaikan
permasalahan pembagian secara individu dan saat proses pengerjaan soal
berlangsung didokumentasikan melalui rekaman vidio.
3. Materi Pembagian

Materi pembagian merupakan materi dasar yang diajarkan kepada siswa
tunagrahita SMPLB kelas VIII. Dalam pembelajarannya siswa diajarkan untuk
melakukan matode pembagian menggunakan benda-benda kongkret. Dalam
penelitian ini soal pembagian disesuaikan dengan kompetensi dasar dan metode
pembelajaran yang digunakan disekolah SMPLB Togogan Srengat Blitar yaitu
mengguankan soal cerita dalam bentuk konseptual yang terjadi pada kehidupan

sehari-hari.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses

penyusunan laporan yaitu:
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BAB I merupakan pendahuluan yang berisikan uraian dari konteks penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegiatan penelitian, penegasan istilah dan
sistematika pembahasan.

BAB II merupakan kajian pustaka yang berisikan uraian tentang diskripsi toeri,
penelitian terdahulu, dan paradigma penelitian.

BAB III merupakan metode penelitian yang berisikan mengenai rancangan
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data, pengecekan keabsahan data, tahapan-tahap penelitian.

BAB IV merupakan hasil penelitian yang berisikan mengenai paparan data atau
temuan penelitian yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan
atau pernyataan-pertnyataan penelitian dan analisis data.

BAB V merupakan pembahasan yang berisikan mengenai keterkaitan antara
pola-pola, kategori-kategori, dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau terori yang
ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta interprestasi dan
penjelasan dari temuan teori yang diungkapkan dari lapangan (grounded theory)

BAB VI merupakan penutupan yang berisikan mengenai kesimpulan dan saran-

saran



